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Abstract 

Spiritual Intelligence is intelligence that is based on the qalb. This Qalb is actually 

the control center for all movements of the human body. He is the king of all the 

other members of the body. All human activities are under his control. Spiritual 

intelligence is able to make people actualize divine values as a manifestation of their 

activities in daily life and strive to maintain harmony and harmony in their lives as a 

manifestation of their experience of the demands of their nature as creatures who are 

dependent on forces that are beyond their reach, namely the Almighty.  

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Strategi Guru PAI 

Abstrak: Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu pada qalb. Qalb 

inilah yang sebenarnya merupakan pusat kendali semua gerak anggota tubuh 

manusia. Ia adalah raja bagi semua anggota tubuh yang lain. Semua aktivitas 

manusia berada di bawah kendalinya. Kecerdasan spiritual mampu membuat orang 

mengaktualisasikan nila-nilai Ilahiah sebagai manifestasi dari aktivitasnya dalam 

kehidupan sehari-hari dan berupaya mempertahankan keharmonisan dan keselarasan 

dalam kehidupannya sebagai wujud dari pengalamannya terhadap tuntutan fitrahnya 

sebagai makhluk yang memiliki ketergantungan terhadap kekuatan yang berada 

diluar jangkauan dirinya, yaitu Sang Maha Pencipta. 

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Strategi Guru PAI 

1. PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan anak, jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah, guru adalah pendidik 

profesional yang bertanggung jawab untuk 

mengajar, mengajar, membimbing, 
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mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa. 1 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

kata strategi berarti rencana yang cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus.2Istilah strategi berasal dari bahasa 

Yunani strategia yang diartikan sebagai "the 

art of the general" atau seni seorang panglima 

yang biasanya digunakan dalam peperangan. 
Guru adalah salah satu diantara faktor 

pendidikan yang memiliki peranan paling 

strategis, sebab di tangan guru metode, 

kurikulum, alat pembelajaran lainnya akan hidup 

dan berperan. Guru berperan sebagai the man 

behind the gun, bukan senjatanya yang 

menentukan tetapi orang yang memainkan 

senjata tersebut. 3 Dalam proses pembelajaran 

guru tidak hanya berperan sebagai model 

atau teladan bagi siswa tetapi juga sebagai 

pengelola pembelajaran4 

       Pendidikan agama biasanya 

meningkatkan kecerdasan intelektual, 

emosional, dan spiritual. Menurut Danah 

Zohar dan Ian Marshal, kecerdasan spiritual 

adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan masalah makna dan nilai, yaitu 

kecerdasan untuk menempatkan tindakan 

dan jalan hidup kita dalam konteks makna 

yang lebih luas dan kaya, dan kecerdasan 

untuk menilai bahwa tindakan atau       jalan 

hidup seseorang memiliki makna yang lebih 

besar daripada tindakan atau jalan hidup 

orang lain5. 

Pendidikan adalah proses 

mendewasakan dan mengembangkan aspek- 

aspek manusia baik fisik, biologis maupun 

psikologis. Aspek fisik biologis manusia 

akan mengalami proses perkembangan, 

pertumbuhan, dan penuaan secara 

independen, sedangkan aspek psikologis 

manusia diusahakan untuk didewasakan, 

dikembangkan, dan disadarkan melalui 

pendidikan. Dalam pendidikan ini, proses 
penyadaran dan pendewasaan sangat penting 

karena berkaitan dengan aspek terdalam dari 

manusia. yaitu kejiwaan dan kerohanian, 

keduanya sangat penting untuk membina 

moralitas di sekolah sehingga siswa 

memiliki pemahaman yang luas tentang 

ilmu pengetahuan, kecerdasan emosional 

yang mencakup aspek kejiwaan, dan 

kecerdasan spiritual yang mencakup aspek 

kehormatan. 

Perlunya penanaman sikap pada siswa 

juga didasari dengan adanya Peraturan 

Presiden No 87 tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

Pasal 3 Perpres No 87 tahun 2017 

menyebutkan adanya beberapa cakupan 

yang didalamnya terdapat cakupan sikap. 

PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-

nilai Pancasila dengan pendidikan karakter 

terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, 

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan bertanggung jawab. 

(Perpres No 87 tahun 2017). 

Pengertian pendidikan diatas 

menunjukkan bahwa tugas seorang pendidik 

adalah untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak 

didik, serta berperan meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan dalam membentuk 

kepribadian siswa baik secara lahir maupun 

secara batin. 

 

2. PEMBAHASAN TEMUAN 

Berdasarkan penyajian data yang telah 

disajikan dan dilakukan analisis, maka 

dilakukan pembahasan terhadap hasil 

temuan dalam bentuk interpretasi dan 

diskusi dengan teori-teori yang ada secara 

relevan dengan topik penelitian. 

Kecerdasan spiritual Siswa Kelas VIII di 

SMPN 7 Tanjung Palas Timur 

Secara teori, Kecerdasan spiritual 

adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai, 

yaitu kecerdasan untuk menempatkan 

perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 
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yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 

menilai bahwa tindakaan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan 

dengan yang lain.56 

       Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 

tidak mengetahui apa-apa hanya dibekali 

pendengaran, penglihatan serta hati. Dengan 

diberikannya pendengaran, penglihatan dan 

hati manusia dapat menggali dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Secara garis besar setidaknya dikenal tiga 

macam kecerdasan yaitu kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual 

ini merupakan salah satu potensi yang harus 

diasah mulai sedini mungkin. 

Sebagai sebuah potensi, kecerdasan 

spiritual sangat memerlukan berbagai upaya 

yang akan memunculkan kesadaran 

spiritual, sehingga anak akan tumbuh 

menjadi manusia yang mampu memahami 

segala pengetahuan dan pengalaman 

hidupnya. Seperti halnya kemampuan dalam 

menjalankan kewajiban sebagai pelajar dan 

umat beragama. Sebagai seorang pelajar, 

tugas utama peserta didik yaitu belajar. 

Dalam belajar seorang peserta didik 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Sebagai umat beragama siswa mulai 

diajarkan sholat, mengaji, berpuasa dan 

membantu orang tua. siswa diajarkan untuk 

terbiasa melaksanakan sholat, mengaji dan 

berpuasa untuk yang muslim. Ada yang 

setiap hari melaksanakan sholat dan mengaji 

karena sholat dan mengaji dapat membuat 

kita tenang, serta kita dapat berdo’a pada 

Allah agar kita dipermudah dalam segala 

urusan, adapula yang melaksanakan 

kewajiban karena pembiasaan dari orang 

tua, melaksanakan kewajiban secara ikhlas 

karena Allah Ta‟ala. 

      Tugas seorang guru merupakan kunci 

utama dalam terbentuknya kecerdasan 

spiritual peserta didik. Seorang guru harus 

memberikan contoh atau teladan yang baik 

pada peserta didik, menanamkan nilai- nilai 

agama terhadap peserta didik seperti 

membiasakan berkata yang ramah serta baik 

dalam keseharian di sekolah, menunjukkan 

kasih sayang dan kearifan karena seorang 

peserta didik akan meniru apa yang 

dilakukan oleh guru dan penanaman yang 

dilakukan semenjak sekolah di SMPN 7 

Tanjung Palas Timur akan melekat serta 

berdampak pada kehidupan dewasa kelak. 

Apakah peserta didik tersebut akan 

mengikuti hal-hal yang positif atau bahkan 

sebaliknya akan mengikuti hal yang negatif. 

Strategi seorang guru sangat dibutuhkan. 

Peran kecerdasan spiritual terhadap peserta 

didik juga sangat besar karena dengan 

kecerdasan spiritual akan mendorong 

peserta didik untuk selalu berbuat kebaikan. 

Setiap anak memiliki potensi untuk 

mengaktualisasikan kecerdasan spiritualnya, 

namun terkadang orang disekitanya tak 

mampu untuk memahaminya. 

Data empirik di lapangan berdasarkan 

keterangan para informan di SMPN 7 

Tanjung Palas Timur, kecerdasan spiritual 

merupakan bentuk kecerdasan atau paham 

agama yang dianut seseorang, kemudian 

diimplementasikan pada dirinya dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai positif. 

Kecerdasan spiritual ini juga sangat penting 

dan  tidak dapat disepelehkan karena jika 

disepelehkan akan mengakibatkan seseorang 

itu mengambil tindakan tanpa memikirkan 

akibat yang timbul apalagi di usia-usia 

remaja yang masih pada tahap pencarian 

identitas diri. 

Hasil observasi dan wawancara di 

lapangan kecerdasan spiritual siswa di 

SMPN 7 Tanjung Palas Timur adalah 

peserta didik mampu dalam menjalankan 

kewajiban sebagai pelajar dan umat 

beragama, merasakan kehadiran Tuhan 

dalam aktivitas yang dijalani seperti sholat, 

berdzikir, berdo’a, cara menghargai sebuah 

hubungan, sikap dalam berteman serta 

memiliki prinsip dan pegangan hidup yang 

jelas, kemampuan untuk berbuat baik 
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terhadap sesama, menggunakan sumber-

sumber spiritual dalam menyelesaikan 

masalah. 

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data yang diperoleh di lapangan yang berjudul 

“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual 

Peserta Didik Kelas VIII dalam Lingkup 

Kurikulum Merdeka di SMPN 7 Tanjung 

Palas Timur”, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kecerdasan spiritual siswa SMPN 7 

Tanjung Palas Timur dapat dilihat dari: 

Kemampuan peserta didik untuk 

menjalankan kewajiban sebagai seorang 

pelajar serta sebagai umat beragama, 

merasakan kehadiran Tuhan dalam 

setiap aktivitas yang dijalani, 

kemampuan untuk berbuat baik 

terhadap sesama, selalu melibatkan 

Allah dalam menyelesaikan masalah. 

2. Strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa di SMPN 7 Tanjung 

Palas Timur diataranya: Mengguanakan 

metode/strategi yang sesuai dengan 

karakter peserta didik, Menggunakan 

metode yang pernah digunakan oleh 

Rosulullah, Melakukan pendekatan 

pada peserta didik, Memberikan 

keteladanan terhadap peserta didik, 

Mengadakan program keagamaan. 
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